BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha mikro, kecil dan mmnw-ﬂiﬁ' ﬁthut UMEM mempakan kelompok
usaha vang memlll.':.i jnmhh p»alnlg besar keberadaannya di Indonesia dan jumlah
ertambah setiap tahunnya, UMKM merupakan jenis

Mmmmmw usaha stau perorsngan, Usaha Mikro,
Kmﬂﬂprlknengah beroperasi sebagai usaha emmmmm dengan kriteria
yang diterapkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.

Berdasarkan data Kementrion Koperssi dan UMKM, jumlah UMKM di
Indonesin M| 64.2juta, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) sebesar 61,07% atau senilsi 8.573.89 triliun rupiah. Sebagaimana yang
dmtm Bﬁmm Riset Center of Reform On El:nnuml: {Care) [m:hntm_ Piter
ﬁhﬂuﬂah"h:ﬁﬂumUL{KM terhadap perekonomian Imlmmhmm dﬁgm adanys
Ul\mn!, menyerap 97% tenaga kerja serta mengh.lmgﬁ m&mrhhl investasi,
sen:thmm dalam pemerataan ekonomi, penu-pnng&nunmiﬁ sijupsr kritis seperti
dalam catatan informasi keuangan entifas yang dapat menggambarkan kineria suatu
UMK tersebot padaperiode skuriansi”

Meningkatnya UMKM di Indnmmjugp,ﬁﬁ Mt dipisahkan dar kendata

yang perlu diatasi. Salah satukm"hh mm:‘m oleh pelaku UMKM adalah
pengelolaan keuangan. Hal ini disebabkan masih banyak pelaku UMKM yang belum

menyuadar pentingnya menyusun laporan keuangan, saat ini pelaku UMKM lebih

berfokus pada kegiatan pemasaran dan keuntungan serta perkembangan produk yang
ditawarkan. Selain itu, Kendala lain yang dihadapi oleh pelaku UMEKM meliputi



kurangnya modal usaha, tidak adanya rencana angoaran yang terperinci, dan masih
mefakukan pembukuan konvensional.

Untuk menunjang keberhasilan UMKM kedepan Ikatan Akuntansi Indonesia
{1AT}) teloh membuat Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK UMKM) yang berfujuan untuk mmuda.h UMEM dalam penyusunan
laporan keusngan (Tkatan Akuntansi Indonesma). PSAK (Revisi 2017) mengatakan
hahwa laporan kettangan umukm m:ﬁnikmyn mampu menyajikan
informasi _mengenai kuﬂ'm dan perubshan posisi keuangan yang berguna
untuk pengambilan hgﬂm_lkmmu serta dapat membantu pelaku usaha dalam
nh:thn investor jh. pelaku  ekonomi rmﬂhhm Dengan  laporan
keuangan yang jelas dan terstruktur sesuai SAK UMKM maka akan singat gampang
untuk investor atsu pemodal dalam meminjamkan modal usaha ke pelakn UMKM.
( Dhwi mq, 2019) “Laporan keuangan memiliki karakteristik yang membuat
informasi didalam: berguna bagi penggunanya. Karakteristik tersebut antara lain 1)
Iﬂm di " ) Relevan, 3) Keandalan, dan 4) Dapat _gllpeﬂmdmgkm

Sebaguimana yang dinyatakon oleh Tkastan Akuntansi Indonesia bahwa “Standar
Akuntansi Keuangan UMKM (SAK UMKM) yang berfaku efektif per | Januari 2018,
SAK UMKM ini bertujiian agar pelaku UMKM memiliki pedoman dalam melakukan
pencataton akuntansi, Standar Akuninnsi Keusngan untuk bidang usaha yang
dikategorikan sebagai entias tanpa akuniabilitas puhli:-l;h}uh SAK-UMKM". SAK
ETAP ini lebih mudah dipahomi dan fidak sekompleks seperti SAK Unmum
(Rudiantoro & Siregar, 2011), '

Berdasarkan uraian diatas diharapkan SAK UMKM menjadi acuan vang lebih
mudah bagi pelaku UMKM dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat diterima
secard umum. Namun masih banyak pelaku UMKM belum melakukan pelaporan
kenangan sesual SAK UMEM. dilihat dan beberapa peneliti terdahulu.



Menurut penelitian Asrinda (2018) dengan judul “Analisis penerapan SAK
UMEM padn usaha mikro kecil dan menengah di Kabupaten Luwu Utara (studi kasus
UMEM Farhan cakes | menemukan bawah sistem pencatatan keuangan pada Farhan
cakes masth dilakukan secara manuval dan masih sangat sederhana. Temumn serupa
juga ditemukan dalam penelitizn vang dilakukan olehn Kalsum et al (2020) dengan
Judul Penerapan SAK UMKM dalam nwhppmn keuangan UMEM di food cine
pasar segar kota Mﬁmmenum bahwa dalam penyusunan laporan keuangan
pelaku UMKM yang terdafiar ﬂiﬁuﬁdﬂr 'h:!'l-tm menerapkan SAK UMKM. Dalam
punell!mﬁ‘i‘ﬂai:{nnlﬂd!u ﬁw_&hum (2021) dengan judul Analisis penerspan
lapmtmngm berdasarkan SAK EMEM pada perusshasn (stud kasus CV. Tri Jaya

‘uﬁh} menemukan bahwa perusshaan CV. Tri Jaya sudah melskukan pencatatan
laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM yang berlalou.

Pada sant pembangunan pabrik Tahu dan Tempe selalu memilih tempat yang
dekal m sungni untuk keperluan pembuangan pabrik. Pabrik tahg i;.in.lnmpe
Wﬂﬁm contoh dari teori geografi industri. Geografi industri merupakan
aktivites manusia dalam proses produksi suam barang disuaty lokasi permukaan bumi.
Sehagaimana yang dinyatakan Johnston (1981) “industrial geography i the spatial
aragement of industrial activity: Indostrial Geography is a subflied of economic
geography, and deal urth manufacturing or secondary activity, Artinya: bahwa geografi
industri. ﬁlﬂh Hmﬂ M m kerunngan Hﬂhﬁfn industri dan geografi
industri rrst'rnp“:!ﬁmihag]m fn:lh}dnrl b’i‘dnng ekmml,dm hmhubungan dengan pabrik
atau aktivitas sekunder™. Pﬂﬂtﬂmhﬂ'm.ﬂlm*ﬂ Pabrik tahu dan tempe
Sumber Sari vang beroperasi di Ipilo, Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo
merupakan ussha yang bergerak dalam kegiatan produksi yang merpakan usaha
perorangan atau usaha rumah tangga. Usaha pabrik tzhu dan tempe milik Pak Sigit
berproduksi  sejak taun 2008 yang memiliki omset kurang dan  Rp
S0.000.000.000/tzhun. Kegiatan transaksi di Pabnk Sumber San berlangsung setiap
harinya. Untuk mengetahul kevangan pabnk sumber sari hanya melakukan pencatatan



sederhana seperti pencatatan transaksi pembelian dan pengeluaran untuk kegiatan
operasional usahanya.

Berdasarkan penclitian terduhulu, serta ketidaksispan Pabrik Tahu dan Tempe
Sumbnr&nd:llmmelakukxnpammn yang belum sesuai dengan Standar

arenanya penulis mengambil
‘abrik Tahu dan Tempe

int adalah:
1} Untuk menganalisis cara penyusunan laporan keuangan menggunakan microsaf
eveel sesual dengan SAK UMKM pada Sumber Sari.



2) Untuk menganalisis hasil dari analisis pengukuran kinerja keuangan berdasarkan
SAK UMKM pada Sumber Sari.

1.4 Manfaat Penelitlan

AT

i hal yang

2. Bagi pembaca
Pmlﬂlﬂl uu dim __ -:' :-'."' ' nformas mml[m
bagi pembaca tentang ].lpurm kmm herdasnﬂmu SAK EMEM pada
pelake UMKM.
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